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Abstract: The purpose of the research is to improve the speaking skill through talking chips technique of 
cooperative learning model in the fifth grade students of SD Negeri II Widoro in the academic year of 2013/2014. 
The form of this research was classroom action research. The subject of research was the fifth grade students of SD 
Negeri II Widdoro in the academic year of 2013/2014 consist of 16 students. The data source derived from 
informants teacher of fifth grade and students. Techniques of collecting data were observation, interview, 
documentation, and test. The techniques of data validation were source triangulation and method triangulation. The 
techniques of data analysis used analytical interactive model (Miles and Huberman), it consist of three components, 
there are data reduction, data display, and taking the conclusion or verification, and then used descriptive 
comparative analysis. It was compared result among cycles. The conclusion of this research is the application of 
talking chips technique of cooperative learning model could improve the speaking skill of the fifth grade students of 
SD Negeri II Widoro Sidoharjo Wonogiri in the academic year of 2013/2014. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui pembelajaran Kooperatif teknik 
Kancing Gemerincing pada siswa kelas V SD Negeri II Widoro tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini berbentuk 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri II Widoro tahun ajaran 
2013/2014 yang berjumlah 16 siswa. Sumber data berasal dari narasumber yaitu guru kelas V dan siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah model 
analisis interaktif (Miles & Huberman) yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, serta menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan hasil antar siklus. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif teknik Kancing 
Gemerincing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri II Widoro Sidoharjo Wonogiri 
tahun ajaran 2013/2014. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Kancing Gemerincing. 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
dipelajari di sekolah dasar meliputi empat 
keterampilan berbahasa, yaitu: keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara keteram-
pilan membaca, serta keterampilan menulis. 
Keempat keterampilan tersebut saling ber-
kaitan erat antara keterampilan yang satu 
dengan tiga keterampilan lainnya. Siswa ha-
rus menguasai empat keterampilan tersebut de-
ngan banyak berlatih agar terampil dalam ber-
bahasa.  
Salah satu keterampilan berbahasa yang 
difokuskan pada penelitian ini adalah keteram-
pilan berbicara, sebab keterampilan berbicara 
menunjang tiga keterampilan yang lainnya. 
Menurut Slamet (2008) “Keterampilan ber-
bicara merupakan keterampilan yang meka-
nistis” (hlm. 35). Artinya, semakin banyak 
berlatih, maka semakin dikuasai dan terampil 
pula seseorang dalam berbicara, karena tanpa 
melalui proses latihan yang banyak seseorang 
tidak akan te-rampil dengan sendirinya. 
Siswa yang memiliki keterampilan ber-
bicara yang baik akan lebih mudah dalam me-
nyampaikan gagasan, pikiran, pendapat, serta 
lebih memudahkan siswa dalam berkomuni-
kasi kepada orang lain, karena tujuan utama 
dari kegiatan berbicara ini adalah untuk ber-
komunikasi. Oleh karena itu, agar dapat me-
nyampaikan pikiran secara efektif, sebaiknya 
pembicara memahami terlebih dahulu makna 
dari segala sesuatu yang ingin dikomunikasi-
kan. 
Tetapi, pada kenyataannya masih sering 
ditemukan beberapa permasalahan dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia khususnya pada 
keterampilan berbicara. Terdapat beberapa sis-
wa yang masih merasa takut atau malu jika di-
minta untuk maju berbicara di depan teman-
temannya. Siswa terlihat kaku dan berkeringat 
dingin ketika berdiri di depan kelas, kemudian 
lupa dengan apa yang ingin dikatakannya. Ke-
banyakan siswa belum lancar berbicara dalam 




wa merasa takut dan malu untuk berbicara di 
depan kelas. 
Kendala-kendala seperti di atas juga di-
temukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya keterampilan berbicara pada siswa 
kelas V (lima) SD Negeri II Widoro Sidoharjo 
Wonogiri. Berdasarkan hasil pengamatan awal 
dan wawancara dengan guru kelas V SD Ne-
geri II Widoro diperoleh informasi bahwa se-
banyak 11 siswa dari 16 siswa mengalami per-
masalahan dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara. Masalah tersebut adalah siswa ku-
rang berpartisipasi aktif ketika guru memberi-
kan kesempatan untuk praktik berbicara di de-
pan kelas.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari ha-
sil pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pada keterampilan berbicara oleh guru kelas V 
SD Negeri II Widoro pada kondisi awal me-
nunjukkan bahwa hanya 5 siswa atau 31,25% 
dari 16 siswa yang mendapat nilai ≥ KKM 
(KKM = 65), sedangkan 11 siswa atau 68,75% 
mendapat nilai < KKM. Dari data tersebut me-
ngindikasikan bahwa nilai keterampilan ber-
bicara siswa kelas V SD Negeri II Widoro ma-
sih rendah dan perlu ditingkatkan.  
Kesulitan berbicara yang dihadapi siswa 
juga disebabkan metode yang digunakan guru 
kurang variatif dan cenderung berpusat pada 
guru. Guru lebih sering memberikan pelajaran 
dengan metode ceramah dan jarang melakukan 
praktik. Padahal seharusnya agar siswa dapat 
memiliki keterampilan berbicara yang baik, 
maka diperlukan banyak latihan. Sesuai pen-
dapat Tarigan (2008) bahwa keterampilan ha-
nya dapat diperoleh dan dikuasai melalui prak-
tik dan latihan secara intensif (hlm. 1). 
Salah satu solusi yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 
dengan menerapkan model dan teknik pem-
belajaran yang inovatif sehingga dapat men-
ciptakan kondisi pembelajaran yang menye-
nangkan bagi siswa, menumbuhkan partisipasi 
aktif siswa, serta dapat melatih keterampilan 
berbicara siswa secara maksimal sehingga tu-
juan pembelajaran dapat tercapai secara op-
timal. Salah satu model yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara  
siswa yaitu model Kooperatif teknik Kancing 
Gemerincing. 
Menurut Lie (2007) kegiatan Kancing 
Gemerincing dapat memberikan kesempatan 
yang sama pada setiap anggota kelompok un-
tuk memberikan kontribusinya dalam kerja ke-
lompok (hlm. 63). Sejalan dengan pendapat 
Lie, Sugiyanto (2009) juga mengungkapkan 
bahwa dalam kegiatan teknik Kancing Ge-
merincing, masing-masing anggota kelompok 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan 
kontribusinya dan mendengarkan pendapat da-
ri anggota yang lain, sehingga dengan teknik 
ini dapat mengatasi hambatan pemerataan ke-
sempatan dalam kerja kelompok (hlm. 56). 
Dengan menerapkan teknik Kancing Ge-
merincing dapat menyamaratakan kesempatan 
setiap siswa dalam berpartisipasi pada ke-
giatan berbicara, sehingga tidak ada siswa 
yang mendominasi jalannya kegiatan pembe-
lajaran. Setiap siswa diharuskan untuk ber-
kontribusi dalam kegiatan berbicara tersebut 
baik itu siswa yang pemalu, berprestasi ren-
dah, ataupun yang kurang terampil, sehingga 
setiap siswa dapat mengembangkan keteram-
pilan berbicara mereka. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Lie (2007: 
63), “Keunggulan teknik Kancing Gemerin-
cing adalah untuk mengatasi hambatan pe-
merataan kesempatan yang sering mewarnai 
kerja kelompok.” Dari beberapa pendapat ter-
sebut maka teknik Kancing Gemerincing di-
pilih untuk meningkatkan keterampilan ber-
bicara siswa kelas V SD Negeri II Widoro Si-
doharjo Wonogiri. 
Berdasarkan latar belakang masalah se-
perti yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah yaitu: “Apakah penerap-
an model Kooperatif teknik Kancing Gemerin-
cing dapat meningkatkan keterampilan berbi-
cara pada siswa kelas V SD Negeri II Widoro 
Sidoharjo Wonogiri tahun ajaran 2013/2014?” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan keterampilan berbicara melalui pe-
nerapan model Kooperatif teknik Kancing Ge-
merincing pada siswa kelas V SD Negeri II 




Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
II Widoro yang beralamatkan di desa Widoro, 
Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Wonogiri, 
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksa-
nakan selama 6 (enam) bulan yaitu mulai dari 




litian ini adalah siswa kelas V SD Negeri II 
Widoro yang berjumlah 16 siswa, terdiri dari 9 
siswa putra dan 7 siswa putri. Penelitian ini di-
laksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus ter-
diri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, pe-
laksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan pada penelitian ini antara lain observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji validi-
tas pada penelitian ini yaitu triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis interaktif Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2012) yang memi-
liki tiga komponen, diantaranya reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, ser-
ta menggunakan pula teknik analisis deskriptif 




Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas V juga didapatkan data nilai kete-
rampilan berbicara siswa kelas V pada semes-
ter sebelumnya. Berdasarkan data tersebut me-
nunjukkan dari seluruh siswa kelas V yang 
berjumlah 16 siswa, hanya terdapat 5 siswa 
atau 31,25% siswa yang nilainya ≥ KKM. Dari 
hasil tersebut mengindikasikan bahwa kete-
rampilan berbicara siswa kelas V rendah. Nilai 
hasil keterampilan berbicara siswa kelas V pa-
da semester I dapat ditunjukkan pada tabel 1 
berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Berbicara Sis-
wa Kelas V Semester I  
No Interval (fi) (xi) fi.xi Persentase  
1 56 – 58 8 57 456 50 
2 59 – 61 2 60 120 12,5 
3 62 – 64 1 63 63 6,25 
4 65 – 67 3 63 198 18,75 
5 68 – 70 2 69 138 12,5 
Jumlah 16 315 975 100 
Nilai Rata-rata = 60,94 
Ketuntasan Klasikal = 31,25 % 
Nilai Tertinggi = 68 
Nilai Terendah = 56 
 
Berdasarkan tabel 1, sebagian besar sis-
wa belum mencapai kriteria ketuntasan mini-
mal yang telah ditetapkan yaitu 65. Dari 16 
siswa, 11 diantaranya atau 68,75% siswa ma-
sih di bawah KKM dan hanya 5 siswa atau 
31,25% siswa yang mencapai KKM. Dengan 
nilai terendah 56, nilai tertinggi 68 dan nilai 
rata-rata kelas 60,94. Berdasarkan data pada 
kondisi awal tersebut, peneliti memberikan al-
ternatif solusi untuk meningkatkan keteram-
pilan berbicara melalui penerapan model Koo-
peratif teknik Kancing Gemerincing. 
Nilai tes keterampilan berbicara dengan 
menerapkan model Kooperatif teknik Kancing 
Gemerincing pada siklus I menunjukkan ada-
nya peningkatan. Hasil tindakan pada siklus I 
dengan menerapkan model Kooperatif teknik 
Kancing Gemerincing dapat dilihat pada tabel 
2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Ke-
terampilan Berbicara Siklus I 
No Interval fi xi fi.xi Persentase  
1 50 – 54 2 52 104 12,5 
2 55 – 59 4 57 228 25 
3 60 – 64 2 62 124 12,5 
4 65 – 69 2 67 134 12,5 
5 70 – 74 6 72 432 37,5 
Jumlah 16 310 1022 100 
Nilai Rata-rata = 63,88 
Nilai Tertinggi = 74 
Nilai Terendah = 52 
Ketuntasan Klasikal = 50% 
 
Pada siklus I terdapat 8 siswa yang men-
capai nilai KKM atau 50% dan 8 siswa lainnya 
memperoleh nilai di bawah KKM atau 50%. 
Nilai terendah 52, nilai tertinggi 74 dengan ni-
lai rata-rata kelas 63,88. Hasil pada siklus I 
menunjukkan bahwa target pada indikator ki-
nerja belum tercapai, sehingga dilanjutkan pa-
da siklus II.  
Pada siklus II nilai keterampilan berbi-
cara menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan. Hasil nilai tes unjuk kerja kete-
rampilan berbicara tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 3 di bawah ini : 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Ke-
terampilan Berbicara Siklus II 
No Interval fi xi fi.xi Persentase  
1 58 – 64 1 61 61 6,25 
2 65 – 71 6 68 408 37,5 
3 72 – 78 3 75 225 18,75 
4 79 – 85 4 82 328 25 
5 86 – 92 2 89 178 12,5 
Jumlah 16 375 1200 100 
Nilai Rata-rata = 75 
Nilai Tertinggi = 92 
Nilai Terendah = 60 




Setelah dilaksanakan tindakan siklus II, 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ter-
dapat 15 siswa atau 93,75% yang mendapat-
kan nilai di atas KKM, dan 1 siswa atau 6,25% 
masih bawah KKM. Nilai terendah 60, nilai 
tertinggi 92, dan nilai rata-rata 75. Hasil tin-
dakan pada siklus II menunjukkan bahwa nilai 
keterampilan berbicara siswa kelas V me-
ngalami peningkatan. Terbukti dengan me-
ningkatnya ketuntasan klasikal pada siklus II 
yaitu menjadi 93,75%, sehingga dapat di-
katakan bahwa indikator kinerja telah tercapai 
sesuai dengan yang ditargetkan oleh peneliti. 
Dengan tercapainya indikator kinerja tersebut, 
maka penelitian ini dihentikan pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pada keterampilan ber-
bicara siswa kelas V SD Negeri II Widoro ber-
dasarkan hasil tes unjuk kerja yang telah di-
laksanakan pada siklus I dan siklus II menun-
jukkan bahwa keterampilan berbicara siswa 
mengalami peningkatan yang signifikan di-
bandingkan pada kondisi awal atau sebelum 
dilakukan tindakan. Pada kondisi awal diper-
oleh nilai rata-rata keterampilan berbicara sis-
wa yaitu 60,94. Persentase ketuntasan siswa 
hanya 31,25% atau 5 siswa yang tuntas, se-
dangkan 68,75% atau 11 siswa nilainya di 
bawah KKM. Berdasarkan hasil refleksi nilai 
pratindakan tersebut, maka diadakan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan keteram-
pilan berbicara pada siswa kelas V SD Negeri 
II Widoro melalui penerapan model Koopera-
tif teknik Kancing Gemerincing.   
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilaksanakan diperoleh data bahwa pada siklus 
I terjadi peningkatan keterampilan berbicara 
siswa, ditunjukkan dari 16 siswa terdapat 8 
siswa yang nilainya ≥ 65. Nilai tertinggi 74 
dan nilai terendah 52 dengan ketuntasan klasi-
kal 50% dan nilai rata-rata kelas 63,88. Pe-
laksanaan tindakan berakhir pada siklus II de-
ngan meningkatnya siswa yang tuntas men-
capai 15 siswa dengan ketuntasan klasikal se-
besar 93,75%. Nilai tertinggi 92, nilai terendah 
60, dan nilai rata-rata 75.  
Pembelajaran dengan model Kooperatif 
teknik Kancing Gemerincing yang didalamnya 
terdapat kegiatan diskusi ini terbukti dapat me-
ningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 
V SD Negeri II Widoro. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Abidin (2013) yang menyebut-
kan berbagai kegiatan yang dapat dilakukan 
untuk melatih keterampilan berbicara siswa di-
antaranya adalah pidato, ceramah, diskusi, de-
bat, bermain drama, bermain peran profesio-
nal, serta orasi ilmiah. Kemudian dengan me-
nerapkan teknik Kancing Gemerincing dapat 
menyamaratakan kesempatan setiap siswa da-
lam berpartisipasi pada kegiatan berbicara ter-
sebut, sehingga tidak ada siswa yang men-
dominasi jalannya kegiatan. Setiap siswa di-
haruskan untuk berkontribusi dalam kegiatan 
berbicara tersebut baik itu siswa yang pemalu, 
berprestasi rendah, ataupun yang kurang te-
rampil, sehingga setiap siswa dapat mengem-
bangkan keterampilan berbicara mereka. Hal 
ini sesuai dengan yang diungkapkan Lie 
(2007) yaitu, “Keunggulan teknik Kancing Ge-
merincing adalah untuk mengatasi hambatan 
pemerataan kesempatan yang sering mewarnai 
kerja kelompok” (hlm. 63).  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan pada pembe-
lajaran keterampilan berbicara Bahasa Indo-
nesia siswa kelas V SD Negeri II Widoro, da-
pat diketahui bahwa penerapan model pem-
belajaran Kooperatif teknik Kancing Gemerin-
cing dapat meningkatkan keterampilan ber-
bicara siswa kelas V SD Negeri II Widoro Si-
doharjo Wonogiri tahun ajaran 2013/2014. 
Peningkatan tersebut ditandai dengan me-
ningkatnya nilai rata-rata dan ketuntasan kla-
sikal siswa kelas V SD Negeri II Widoro. Nilai 
rata-rata siswa kelas V SD Negeri II Widoro 
pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tin-
dakan adalah 60,94. Setelah dilaksanakan tin-
dakan pada siklus I nilai rata-rata siswa me-
ningkat menjadi 63,88. Pada siklus II nilai 
rata-rata siswa yang diperoleh meningkat men-
jadi 75. Peningkatan juga ditunjukkan pada ke-
tuntasan klasikal, yaitu pada kondisi awal ke-
tuntasan klasikal siswa adalah sebesar 31,25%, 
kemudian berhasil meningkat pada siklus I 
menjadi 50%, dan berhasil mencapai indikator 
kinerja pada siklus II dengan peningkatan ke-
tuntasan klasikal menjadi 93,75%. 
Dari pemaparan hasil penelitian di atas, 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan ke-
terampilan berbicara melalui penerapan model 




merincing. Dengan demikian, maka dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model pembe-
lajaran Kooperatif teknik Kancing Gemerin-
cing dapat meningkatkan keterampilan berbi-
cara siswa kelas V SD Negeri II Widoro Sido-
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